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KATA PENGANTAR 
 
 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas tersusunnya 

laporan tindak lanjut monitoring evaluasi kerja sama ini. Laporan ini mempunyai 

tujuan untuk meningkatkan mutu dan kualitas atas jalinan kerja sama sehingga dapat 

terselesaikan sebagaimana yang diharapkan. Laporan tindak lanjut monev kerja 

sama ini disusun dengan merujuk kepada ketentuan Kerja sama Perguruan Tinggi 

serta mengacu pada Visi, Misi Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta sebagai 

titik ukur sehingga segala bentuk kerja sama yang terjalin senantiasa diarahkan pada 

pencapaian Visi Misi Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta dan berorientasi ke 

masa depan.  

Agar pelaksanaan kerjasama di Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta 

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, kerja sama yang dilakukan oleh 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Surakarta baik dengan instansi / lembaga 

pemerintah ataupun swasta, dilakukan dengan tujuan mendukung Tridharma 

Perguruan Tinggi, di bidang pendidikan, penelitian maupun pengabdian kepada 

masyarakat.  

Laporan ini masih jauh dari sempurna, sehingga saran dan kritikan diperlukan 

untuk menyempurnakan laporan kerja sama ini demi kemajuan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Surakarta. 

 

 

 

 

 

              Surakarta,  13 Januari 2025 

Ketua Tim Hubungan Eksternal  

dan Advokasi Kelembagaan 

 

Widyaningsih, S.Sos, MM 

NIP 197301071998032001 

 

 



A. Latar Belakang Kegiatan Tindak Lanjut Monitoring dan Evaluasi 

Poltekkes Surakarta sejak beberapa tahun terakhir sudah banyak mengelola 

kegiatan Kerjasama dalam berbagai bidang. Tentunya diharapkan Kerjasama 

tersebut akan dapat diperluas dan ditingkatkan kuantitas dan kualitasnya di masa 

mendatang. Untuk mencapai tujuan tersebut salah satunya dengan melakukan 

kegiatan monitoring dan evaluasi.   

Tim Hubungan Masyarakat dan Advokasi Kelembagaan yang membawahi urusan 

Kerjasama bersama dengan Pusat Penjaminan Mutu Poltekkes Kemenkes 

Surakarta telah melakukan survey kepuasan Masyarakat (SKM) Mitra Kerjasama 

Tahun 2024 yang didalamnya termasuk survey tentang kepuasan terhadap 

pelaksanaan kegiatan kerjasama. Survey dilakukan dengan menyebarkan 

kuisioner melalui link google form dengan alamat : 

https://bit.ly/PoltekkesSoloSurveiMitra2024 kepada seluruh mitra kerja sama.  

Dari 481 (empat ratus delapan puluh satu) mitra kerja sama dalam negeri yang 

terdiri dari institusi mitra rumah sakit, institusi pendidikan, organisasi profesi, 

institusi swasta, institusi pemerintah daerah, klinik, apotek, dan instansi lainnya, 

sebanyak 121 (seratus dua puluh satu) mitra yang memberikan respon. Hal ini 

menunjukkan peningkatan reponden dari tahun sebelumnya yang berjumlah 117 

(serratus tujuh belas) mitra. 

 

Adapun hasil monitoring dan evaluasi sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 



No Kegiatan Kurang 
Puas 

Cukup 
Puas 

Puas Sangat 
Puas 

1 Bagian kerjasama 
Poltekkes Kemenkes Surakarta 
menanggapi kebutuhan dengan tepat 
dalam usaha menjalin Kerjasama 
 

- 4,1% 33,9% 62% 

2 Penyusunan nota kesepahaman 
(MoU)/Perjanjian Kerjasama 
(PKS) cepat dan sesuai harapan 
 

- 2,5% 33,1% 64,5% 

3 Administrasi dalam proses kerjasama 
dilakukan dengan mudah dan jelas 
 

- 2,5% 24,8% 72,7% 

4 Bagian kerjasama 
Poltekkes Kemenkes Surakarta 
memberi pendampingan terbaik dalam 
memenuhi kebutuhan kami 
 

- 4,1% 36,4% 59,5% 

5 Kerjasama dengan 
Poltekkes Kemenkes Surakarta 
berjalan sesuai harapan 
 

- 4,1% 28,9% 66,9% 

6 Kerjasama dengan 
Poltekkes Kemenkes Surakarta 
sudah memberi manfaat 
 

- 3,3% 28,1% 68,6% 

7 Implementasi kerjasama telah sesuai 
dengan tujuan program nota 
kesepahaman (MoU)/Perjanjian 
Kerjasama 
(PKS) yang telah disepakati 
 

- 2,5% 33,9% 63,6% 

8 SDM yang ada di 
Poltekkes Kemenkes Surakarta 
sesuai  dengan keahlian yang dibutuh
kan 
 

- 5% 31,4% 63,6% 

9 Pelaporan hasil akhir dari hasil 
kegiatan kerjasama telah dibuat 
dan dikomunikasikan 
 

- 5% 42,1% 52,1% 

 

 

No Kegiatan Tidak 
dilanjutkan 

Dilanjutkan 

1 Berdasarkan manfaat yang diperoleh 
maka kerjasama dengan 
Poltekkes Kemenkes Surakarta akan 
dilakukan 
kembali pada masa mendatang 
 

- 100% 

 

 



B. Waktu dan Tempat Pelaksaan Kegiatan 

Waktu pelaksanaan kegiatan Tindak Lanjut Monitoring dan Evaluasi Kerjasama 

Poltekkes Surakarta Tahun 2023 dilaksanakan pada hari Jumat, tanggal10 Januari 

2025 Pukul 08.30 WIB di Ruang Edelweiss Direktorat Poltekkes Surakarta. 

 

C. Peserta 

  Kegiatan Tindak Lanjut Monitoring dan Evaluasi dipimpin oleh Wakil Direktur III, 

kabag Akademik dan Umum, Para Koordinator Praktik Program Studi dan Tim 

Humas dan Advokasi Kelembagaan. adalah jajaran Manajemen Poltekkes 

Surakarta, seluruh Ketua Jurusan, seluruh Ketua Program Studi, seluruh 

Koordinator Praktik Program Studi, dan Bagian Humas dan Advokasi 

Kelembagaan Poltekkes Surakarta. 

 

D. Hasil Pelaksanaan Kegiatan  

Wakil Direktur III selaku pimpinan rapat menyampaikan paparan terkait hasil 

Monitoring dan Evaluasi Kerjasama Poltekkes Surakarta Tahun 2024 yang 

menunjukkan bahwa proses penyusunan PKS/MoU sampai dengan pelaksanaan 

PKS/MoU rata-rata sudah menunjukkan hasil yang baik dan hampir semua mitra 

menyatakan akan melakukan perpanjangan kerjasama dengan Poltekkes 

Kemenkes Surakarta. 

Untuk sesi diskusi didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Biaya Clinical Instructure yang berlaku saat ini sebesar Rp. 100.000,-/bulan 

untuk berapapun jumlah mahasiswa PKL. Hal ini sering menjadi keluhan para 

CI karena dianggap nominalnya terlalu kecil. Hal ini berdampak terhadap 

pelayanan terhadap mahasiswa PKL. 

2. Bagi beberapa Program Studi pelayanan penunjang medis, cukup kesulitan 

untuk menempatkan mahasiswa PKL dalam jumlah banyak pada lahan 

praktik, khususnya RS. Hal ini membuat Program Studi harus membuat PKS 

dengan banyak lahan praktik untuk dapat menyalurkan mahasiswa PKL. 

3. Ada lahan praktik (RS) yang meminta agar mahasiswa PKL dan peserta 

magang untuk mengikuti pelatihan berbayar. 

4. Mahasiswa PKL agar diikutkan keanggotaan BPJS Ketenagakerjaan. 

5. Adanya ketidakjelasan prosedur penyusunan PKS di beberapa lahan praktik. 

 

 

 



Berdasarkan masukkan dari mitra Kerjasama, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dan diperbaiki yaitu: 

1. Perlu dilakukan pelatihan bagi Clinical Instructure di lahan praktik melalui 

Learning Management System (LMS) Kementerian Kesehatan. 

2. Peningkatan untuk biaya Clinical Instructure.   

3. Perlu ditingkatan untuk kegiatan penelitian bersama dan pengabdian 

masyarakat. 

4. Perlu peningkatan pelaporan hasil akhir. 

5. Perlu adanya pelatihan mentorship dan preseptorship di Poltekkes 

Kemenkes Surakarta untuk Clinical Instructure. 

6. Membuka kesempatan bagi karyawan mitra kerjasama untuk melanjutkan 

pendidikan di Poltekkes Kemenkes Surakarta. 

Untuk itu, semua Jurusan dan Program Studi diminta untuk meningkatkan 

kemampuan baik Clinical Instructure maupun mahasiswa, sehingga pelaksanaan 

kerjasama dengan mitra kedepannya akan berjalan semakin baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 

 

I. Surat Undangan 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



II. Daftar Hadir 

 

 

 



III. Paparan Rapat 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

III. Dokumentasi Rapat 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 


